
 

 

BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

 4.1 Deskripsi Data  

 4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian  

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$mbuktikan se$cara e$mprisi me$nge$nai pe$ngaruh 

Bonus  Plan, Loan Loss Provision dan Board Size$ te$rhadap Pe$rataan Laba. Obje$k 

pada pe$ne$litian ini adalah pe$rusahaan se$ktor pe$rbankan yang te$rdaftar di Bursa 

E$fe$k Indone$sia tahun 2021-2023.  De$ngan me$nggunakan me$tode$ Purposive$ 

sampling. Adapun krite$ria yang te$rdapat dalam pe$ne$ntuan sampe$l adalah se$bagai 

be$rikut :  

Tabel 4.1  

Hasil Pemilihan sampel 

No  Ke$te$rangan  Jumlah  

1  Pe$rusahaan se$ktor pe$rbankan yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k  

Indone$sia (BE$I) se$lama pe$riode$ 2021-2023  

47  

2  Pe$rusahaan se$ktor pe$rbankan yang tidak me$mpublikasikan 

laporan ke$uangan se$cara konsiste$n tahun 2021-2023  

(0)  

3  Pe$rusahaan se$ktor pe$rbankan yang tidak me$ngalami 

ke$naikan laba se$cara be$rturut- turut tahun 2021-2023  

(11)  

  Jumlah pe$rusahaan yang digunakan dalam pe$ne$litian   36  

  Jumlah sampe$l dalam pe$ne$litian (3 tahun x 36 )  108  

Sumbe$r : Hasil Olah data Se$kunde$r  

Be$rdasarkan hasil olah data dike$tahui bahwa Pe$rusahaan se$ktor pe$rbankan yang 

te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia (BE$I) se$lama pe$riode$ 2021-2023 jumlah 

ke$se$luruhan pada se$ktor pe$rbankan be$rjumlah 47 pe$rusahaan. dan pe$rusahaan 

se$ktor pe$rbankan yang tidak me$mpublikasikan laporan ke$uangan se$cara konsiste$n 

tahun 2021-2023 tidak ada atau (0). Pe$rusahaan se$ktor pe$rbankan yang tidak 

me$ngalami ke$naikan laba se$cara be$rturut-turut tahun 2021-2023 se$banyak 11 
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pe$rusahaan. Jumlah pe$rusahaan yang digunakan dalam pe$ne$litian be$rjumlah 36. 

Maka dapat disimpulkan pada pe$ne$litian ini jumlah sampe$l yang dipakai dalam 

se$lama pe$riode$ 3 tahun yaitu 108 sampe$l.  

 

 4.2 Hasil Analisis Data  

 4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis statistik de$skriptif digunakan untuk me$mbe$rikan gambaran atau de$skrisi 

me$nge$nai variabe$l-variabe$l dalam pe$ne$litian. Variabe$l yang dite$liti adalah Bonus  

Plan, Loan Loss Provision dan Board Size$ se$bagai variabe$l inde$pe$nde$n se$rta 

Pe$rataan Laba se$bagai variabe$l de$pe$nde$n. Hasil data digambarkan de$ngan 

me$mpe$rlihatkan nilai-nilai be$rupa nilai rata-rata, nilai te$rtinggi, nilai te$re$ndah, 

dan standar de$viasi. Hasil analisis data disajikan dalam tabe$l statistik de$skriptif 

de$ngan sampe$l pe$ne$litian (n=108), se$bagai be$rikut :   

Tabel 4.2 

Descriptive Statsitics 

        Sumbe$r data : Hasil olah data SPSS ve$r 26  

  

 

Be$rdasarkan tabe$l te$rse$but. te$rlihat bahwa total sampe$l dalam pe$ne$litian ini 

be$rjumlah 108 obje$k, yang be$rasal dari 47 pe$rusahaan pe$rbankan yang te$rdaftar di 

Bursa e$fe$k indone$sia (BE$I) tahun 2021-2023. Pada tabe$l 4.2 me$nyajikan gambaran 

statistik variabe$l pe$ne$litian, me$nampilkan hasil statistik de$skripstif untuk variabe$l 

inde$pe$nde$nt maupun variabe$l de$pe$nde$nt.   

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Me$an Std. De$viation 

Bonus  Plan 108 .00 1.00 .9815 .13545 

Loan Loss Provision 108 .00 28.94 .8626 4.61928 

Board Size$ 108 2.00 11.00 5.1296 2.33259 

Pe$rataan Laba 108 .00 1.00 .4444 .49922 

Valid N (listwise$) 108     
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1. Variabe$l Bonus  Plan me$nunjukkan nilai minimum se$be$sar 0,00 pada 

pe$rusahaan Bank MNC Inte$rnational tbk. (BABP)  tahun 2021 dan nilai 

maximun se$be$sar 1,00 pada pe$rusahaan  Bank Ce$ntral Asia tbk (BBCA) tahun 

2021. Me$an atau rata-rata se$be$sar 0,09815. Standard de$viation 0,013545. 

Standar de$viasi Bonus  Plan le$bih ke$cil dari nilai me$annya. Hal ini me$nunjukkan 

bahwa dari variabe$l Bonus  Plan adalah baik. De$ngan de$mikian dapat dikatakan 

bahwa variabe$l data variabe$l Bonus  Plan cukup baik.   

2. Variabe$l Loan Loss Provision me$nunjukkan nilai minimum se$be$sar 0,00 pada 

pe$rusahaan Bank Bumi Arta Tbk (BNBA) tahun 2021 dan nilai maximun 

se$be$sar 28,94 pada pe$rusahaan  Bank Ce$ntral Asia tbk (BBCA) tahun 2022. 

Me$an atau rata-rata se$be$sar 0,8626. Standard de$viation 4,61928. Standar de$viasi 

Loan Loss Provision le$bih be$sar dari nilai me$annya. Hal ini me$nunjukkan bahwa 

dari variabe$l Loan Loss Provision adalah kurang baik. De$ngan de$mikian dapat 

dikatakan bahwa variabe$l data variabe$l Loan Loss Provision kurang baik.   

3. Variabe$l Board Size$ me$nunjukkan nilai minimum se$be$sar 2,00 pada pe$rusahaan 

Bank Capital Indone$sia Tbk (BACA) Tahun 2022 dan nilai maximun se$be$sar 

11,00 Bank Mandiri Pe$rse$ro Tbk (BMRI) Tahun 2023. Me$an atau rata-rata 

se$be$sar 5,1296. Standard de$viation 2,33259. Standar de$viasi Board Size$ le$bih 

ke$cil dari nilai me$annya. Hal ini me$nunjukkan bahwa dari variabe$l Board Size$ 

adalah baik. De$ngan de$mikian dapat dikatakan bahwa variabe$l data variabe$l 

Board Size$ cukup baik.   

4. Variabe$l Pe$rataan Laba me$nunjukkan nilai minimum se$be$sar 0,00 pada 

pe$rusahaan Bank Mandiri Pe$rse$ro Tbk (BMRI) Tahun 2023 dan nilai maximun 

se$be$sar 1,00 pada pe$rusahaan  Bank Syariah Indone$sia Tbk (BRIS) Tahun 2022. 

Me$an atau rata-rata se$be$sar 0,4444. Standard de$viation 0,49922. Standar de$viasi 

Pe$rataan Laba le$bih be$sar dari nilai me$annya. Hal ini me$nunjukkan bahwa dari 

variabe$l Pe$rataan Laba adalah kurang baik. De$ngan de$mikian dapat dikatakan 

bahwa variabe$l data variabe$l Pe$rataan Laba kurang baik. 
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4.3 Alat Analisis Data 

Analisis statistik data yang digunakan dalam pe$ne$litian ini me$rupakan analisis 

re$gre$si logistik binary. Analisis re$gre$si logistik antara lain ada pe$ngujian mode$l 

yaitu, Me$nilai ke$se$luruhan Mode$l Ove$rall Mode$l Te$st, Me$nguji Ke$layakan Mode$l 

Re$gre$si Goodne$ss Fit Te$st, Koe$fisie$n De$te$rminasi. Pe$nggunaan olah data dalam 

pe$ne$litian ini me$nggunakan (SPSS) Ve$rsi 26.0.  

4.3.1 Regresi Logistik  

Tujuan dari digunakan nya analisis re$gre$si logistik adalah untuk me$lihat pe$ngaruh 

Bonus  Plan, Loan Loss Provision, dan Board Size$ te$rhadap pe$rataan laba pada 

pe$rusahaan pe$rbankan pe$riode$ tahun 2021-2023.  

Tabel 4.3 Model Regresi Logistik 

Variables in the Equation  

 

        Sumbe$r data : Olah data SPSS ve$r 26  

Be$rdasarkan tabe$l 4.3 dari hasil uji me$nunjukkan bahwa analisis dari re$gre$si 

logistik dapat dirumuskan pe$rsamaan re$gre$si logistik se$bagai be$rikut : 

 

𝐿𝑛 =
P

1−P 
= 1.193 + 0,118 BP -0,8.028 LLP  - 0,079 Size$ + 𝜀    

 B S.E$. Wald df Sig. E$xp(B) 

Ste$p 1a Bonus  Plan .118 1.436 .007 1 .935 1.125 

Loan Loss Provision -8.028 3.496 5.275 1 .022 .000 

Board Size$ -.079 .102 .607 1 .436 .924 

Constant 1.193 1.496 .636 1 .425 3.295 
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Be$rdasarkan hasil uji analisis, me$nganalisis pe$ngaruh variabe$l inde$pe$nde$n 

te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n, antara lain :  

1. Nilai Kontanta (α) se$be$sar 1,193, artinya bahwa jika variabe$l inde$pe$nde$n 

nilainnya (konstan), maka nilai pe$rataan laba se$be$sar 1,193.  

2. Variabe$l Bonus  Plan me$miliki nilai koe$fisie$n positif sbe$sar 0,118 , artinya jika 

se$tiap ke$naikan satuan satuan Bonus  Plan asumsi nilai variabe$l lainya te$tap 

(konstan), maka akan me$ningkatkan nilai Pe$rataan laba se$be$sar 0,118.  

3. Variabe$l Loan Loss Provision me$miliki nilai koe$fisie$n ne$gatif se$be$sar 0,8028 

artinya jika se$tiap ke$naikan satuan- satuan Loan Loss Provision de$ngan asumsi 

nilai variabe$l lain te$tap (konstan), maka akan me$nurunkan nilai Pe$rataan Laba 

se$be$sar 0,8028  

4. Variabe$ll Board Size$ me$miliki nilai koe$fisie$n ne$gatif se$be$sar 0,079, artinya 

jika se$tiap ke$naikan satuan- satuan Board Size$ de$ngan asumsi nilai variabe$l 

lain te$tap (konstan), maka akan me$nurunkan nilai Pe$rataan Laba se$be$sar 0,079 

 

4.3.2 Uji Kelayakan Model Regresi 

Tabel 4.4 Goodness of Fit Test 

Hosmer and Lemeshow Test 

Ste$p Chi-square$ df Sig. 

1 1.617 8 .991 

Sumbe$r data : Olah data SPSS ve$r 26 

Be$rdasarkan hasil analisis re$gre$si me$nunjukkan bahwa hasil uji Goodne$ss of Fit 

Te$st dipe$role$h nilai thitung<ttabe$l (1.617<5.991), ke$mudian de$ngan tingkat 

signifikan se$be$sar 0,991. Hasil uji me$nunjukkan bahwa 0,05 nilai signifikan yaitu 

(0,991> 0,05) yang be$rarti mode$l dapat dite$rima. Hal ini me$nunjjukan bahwa tidak 

ada pe$rbe$daan antara variabe$l de$ngan data se$hingga variabe$l re$gre$si dalam 

pe$ne$litian ini layak untuk digunakan.  

 



40 

 

 

 

4.3.3 Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)  

           Tabel 4.5 Overall model fit 

Iteration Historya,b,c 

Ite$ration -2 Log like$lihood 

Coe$fficie$nts 

Constant 

Ste$p 0 1 148.384 -.222 

2 148.384 -.223 

a. Constant is include$d in the$ mode$l. 

b. Initial -2 Log Like$lihood: 148,384 

c. E$stimation te$rminate$d at ite$ration numbe$r 2 be$cause$ 

parame$te$r e$stimate$s change$d by le$ss than ,001. 

Sumbe$r Data : Diolah SPSS Ve$r 26 

 

Hasil pe$rhitungan -2 log Like$hood awal pada blok pe$rtama (Block Numbe$r = 0) 

se$be$sar 148.384. Ke$mudian hasil pe$rhitungan nilai -2 log like$hood akhir pada blok 

pe$rtama (Block Numbe$r =1) ditujukan pada tabe$l dibawah ini : 

Tabel 4.6 Uji keseluruhan model  

Block Number 1 

Iteration Historya,b,c,d 

Ite$ration 
-2 Log 

like$lihood 

Coe$fficie$nts 

Constant 
Bonus  

Plan 

Loan Loss 

Provision 

Board 

Size$ 

Ste$p 1 1 139.393 .590 .118 -.428 -.155 

2 137.849 .633 .119 -.817 -.154 

3 136.067 .646 .108 -1.687 -.130 

4 133.406 .778 .097 -4.099 -.089 

5 132.038 1.090 .112 -7.212 -.076 

6 131.977 1.189 .118 -7.999 -.079 

7 131.977 1.192 .118 -8.028 -.079 

8 131.977 1.193 .118 -8.028 -.079 
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Hasil pe$rhitungan -2 log like$hood akhir pada blok 1 (block numbe$r = 1) se$be$sar 

131,977 yang be$rarti ada pe$nurunan pada blok akhir (block numbe$r = 1). Hal ini 

me$mbuktikan bahwa adanya pe$nurunan nilai -2 log like$hood se$hingga dapat 

disimpulkan bahwa mode$l dinilai fit de$ngan data baik se$be$lum dimasukan variabe$l 

maupun se$sudah variabe$l inde$pe$nde$n te$rse$but dimasukkan ke$ dalam analisis. 

4.3.4 Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R Square)  

Variabilitas dari variabe$l inde$pe$nde$n dalam me$nje$laskan variabe$l de$pe$nde$n diukur 

me$nggunakan koe$fisie$n de$te$rminasi yang dapat dilihat dari nilai Nage$lke$rke$ R 

Square$. Nilai dari Nage$lke$rke$ R Square$ be$rupa de$simal yang dapat diubah me$njadi 

pre$se$ntase$ agar mudah dipahami dan diinte$rpre$tasikan (Ghozali, 2018:333)  

Tabel 4.7 Nagelkerke’s R Square 

Model Summary 

Ste$p -2 Log 
Like$lihood. 

Cox & Sne$ll R 

Square$ 

Nage$lke$rke$ R 

Square$ 

1 131.977a .141 .189 

.   Sumbe$r data : Olah data SPSS ve$r 26  

tabe$l 4.7 me$nunjukkan bahwa yang dipe$role$h dari hasil analisis me$nunjukkan 

bahwa nilai Nage$lke$rke$ R Square$ se$be$sar 0.189 Hal ini me$nunjukkan bahwa 

ke$mampuan variabe$l inde$pe$nde$n yaitu Bonus  Plan, Loan Loss Provision dan 

Board Size$ pe$rusahaan dalam me$nje$laskan variabe$l de$pe$nde$n yaitu Pe$rataan laba 

hanya se$be$sar 18,9 % , dan sisanya bisa dite$liti ole$h variabe$l-variabe$l lain diluar 

dari variabe$l pe$ne$litian ini yaitu se$be$sar 81,1%.  
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4.4 Pengujian Hipotesis 

4.4.1 Uji Wald  

Uji wald digunakan untuk me$mbuktikan apakan variabe$l inde$pe$nde$n pada 

pe$ne$litian yang digunakan se$pe$rti  Bonus Plan, Loan Loss Provision, dan Board 

Size$ be$rpe$ngaruh te$rhadap variabe$l y yaitu pe$rataan laba. (Antika, 2022) 

  

Tabel 4.8 Uji Wald 

         Variables in the Equation 

 

 

          Sumbe$r data : Olah data SPSS Ve$r 26  

1. Hasil uji hipote$sis pada variabe$l X1 me$nunjukkan nilai sig se$be$sar 0,935 atau 

0,935 > 0,05 yang be$rarti tidak te$rdapat pe$ngaruh antara Bonus  Plan te$rhadap 

Pe$rataan Laba. 

2. Hasil uji hipote$sis pada variabe$l X2 me$nunjukkan nilai sig se$be$sar 0,022 atau 

0,022 < 0,05 yang be$rarti te$rdapat pe$ngaruh antara Loan Loss Provision te$rhadap 

Pe$rataan Laba. 

3. Hasil uji hipote$sis pada variabe$l X3 me$nunjukkan nilai sig se$be$sar 0,436 atau 

0,436 > 0,05 yang be$rarti tidak te$rdapat pe$ngaruh antara Board Size$ te$rhadap 

Pe$rataan Laba. 

 

 B S.E$. Wald df Sig. E$xp(B) 

Ste$p 

1a 

Bonus  Plan .118 1.436 .007 1 .935 1.125 

Loan Loss 

Provision 
-8.028 3.496 5.275 1 .022 .000 

Board Size$ -.079 .102 .607 1 .436 .924 

Constant 1.193 1.496 .636 1 .425 3.295 
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4.5 Pembahasan  

Pe$ne$litian ini adalah me$mpe$lajari te$rkait analisis untuk me$nge$tahui pe$ngaruh 

Bonus  Plan, Loan Loss Provision, Board Size$ te$rhadap Pe$rataan laba pada 

pe$rusahaan se$ktor Pe$rbankan yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia (BE$I) tahun 

2021-2023. 

 

4.5.1 Pengaruh Bonus  Plan terhadap Perataan Laba  

Be$rdasarkan tabe$l 4.8 dapat dilihat bahwa Bonus  Plan me$miliki nilai statistik T 

se$be$sar 0.935 Nilai signifikansi yang le$bih be$sar dari 0,05 ini me$nunjukkan yaitu 

Ha1 ditolak dan me$ne$rima Ho1 yang me$nyatakan bahwa tidak te$rdapat pe$ngaruh 

Bonus  Plan te$rhadap Pe$rataan Laba. 

Pe$ne$litian ini me$mbuktikan bahwa bonus plan tidak be$rpe$ngaruh yang signifikan 

te$rhadap pe$rataan laba, se$hingga hipote$sis 1 ditolak. Pe$ne$litian ini tidak 

me$ndukung age$ncy the$ori yang me$nyatakan pihak manaje$r yang me$mpunyai 

ke$pe$ntingan untuk me$mpe$role$h bonus (Angre$ini & Nurhayati, 2022). Me$skipun 

Bonus plan me$rupakan salah satu be$ntuk pe$nghargaan yang dibe$rikan ke$pada 

manaje$r untuk me$ncapai targe$t pe$rusahaan dan hasil kine$rja yang baik, hasil 

pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa adanya Bonus  Plan tidak me$ndorong manaje$r 

untuk me$lakukan  praktik pe$rataan laba. Salah satu alasan yang dapat me$nje$laskan 

hasil te$rse$but adalah bahwa manaje$r le$bih fokus pada pe$ncapaian tujuan jangka 

panjang pe$rusahaan dan ke$be$rlanjutan kine$rja daripada hanya se$kadar me$nge$jar 

Bonus  se$mata. Dalam konte$ks ini, me$skipun Bonus  yang dite$rima ole$h manaje$r 

dapat me$mbe$rikan inse$ntif, namun tidak se$cara signifikan me$mpe$ngaruhi 

ke$putusan manaje$r untuk me$lakukan pe$rataan laba.   

Hasil pe$ne$litian ini me$ndukung pe$ne$litian se$be$lumnya yang dilakukan ole$h 

(Arindita, 2022) dan (Vicario, 2023) yang me$nyatakan bahwa Bonus  Plan tidak 

be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap pe$rataan laba, namun be$rbanding te$rbalik de$ngan 

pe$ne$litian (Vikkatrisakti & Rahmi, 2023) yang me$nyatakan Bonus  Plan 

be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap pe$rataan laba.  
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4.5.2 Pengaruh Loan Loss Provision terhadap Perataan laba  

Be$rdasarkan tabe$l 4.8 dapat dilihat bahwa Bonus  Plan me$miliki nilai statistik T 

se$be$sar 0.022 Nilai signifikansi yang le$bih ke$cil dari 0,05 ini me$nunjukkan yaitu 

Ha2 dite$rima dan Ho2 ditolak yang me$nyatakan bahwa te$rdapat pe$ngaruh Loan 

Loss Provision te$rhadap Pe$rataan Laba. 

Loan Loss Provision dinilai se$bagai akrual yang paling pe$nting pada se$ktor 

pe$rbankan. Loan Loss Provision diindone$sia dike$nal de$ngan pe$nyisihan 

pe$nghapusan aktiva produktif (PPAP) yang ke$mudian istilah te$rse$but diganti 

me$njadi Cadangan ke$rugian pe$nurunan nilai (CKPN) se$te$lah adanya re$visi PSAK 

55 tahun 2006 (E$mbuningtyas, 2018).  

Pada PSAK 71  pe$ncadangan atas pe$nurunan niali ase$t ke$uangan dibe$bankna se$jak 

awal pe$ncairan kre$dit, dan pe$mbe$ntukkan CKPN dipe$runtukkan untuk kre$dit yang 

be$status lancar dampai be$rstatus mace$t, dan PSAK 55 me$nje$laskan pe$rusahaan 

be$rke$wajiban me$lakukan pe$ncadangan atas pe$nurunan ase$t ke$uangan se$te$lah 

adanya pe$ristiwa gagal bayar. De$ngan adanya pe$ne$rapan Loan Loss Provision atau 

se$ring di se$but cadangan ke$rugian pe$nurunan nilai me$mbantu manaje$me$n dalam 

me$nurunkan (Ningrum e$t al., 2021) re$siko-re$siko kre$dit mace$t yang te$rjadi pada 

bank yang diakibatkan dari pe$nunggakan pe$mbayaran pinjaman para de$bitur 

(Vikkatrisakti & Rahmi, 2023)  

hasil dari pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan (Vikkatrisakti & Rahmi, 2023) dan 

(Rosmita, 2021) pe$ne$litian  yang me$nje$laskan bahwa pe$ne$litian yang dilakukan 

me$nghasilan Loan Loss Provision be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap 

praktik pe$rataan laba kare$na adanya asime$tri informasi antara pihak principal dan 

pihak age$nt yang me$ngakibatkan agne$t untuk me$ne$ntukan pilihan akunyansi se$suai 

ke$pe$ntingannya. Hubungan yang positif ini me$nunjukkan bahwa bank akan me$naik 

turunkan nilai Loan Loss Provision (CKPN) nya untuk me$ratakan laba se$hingga 

me$ngurangi volatilitas laba yang be$rdampak pada pe$rse$psi inve$stor me$nge$nai 

risiko bank. Dikare$nakan, Loan Loss Provision me$rupakan salah satu discre$tionary 
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accrual dimana ke$bijakan akuntansi, te$rmasuk e$stimasi yang digunakan dalam 

me$ne$ntukan jumlahnya pe$ncadangan ini te$rgantung pada ke$bijakan masing-

masing bank. Sifat diskre$sione$r ini me$njadi pe$luang untuk manaje$r dalam 

me$ncapai tujuan-tujuan te$rte$ntu, te$rmasuk pe$rataan laba. Maka dapat disimpulakn 

Loan Loss Provision me$rupakan se$buah me$tode$ cara pe$ngakuan dan 

pe$ngukurannya be$rdasarkan manaje$me$n.  

4.5.3 Pengaruh Board Size terhadap Perataan laba  

Be$rdasarkan tabe$l 4.8 dapat dilihat bahwa Bonus  Plan me$miliki nilai statistik T 

se$be$sar 0.436 Nilai signifikansi yang le$bih be$sar dari 0,05 ini me$nunjukkan yaitu 

Ha ditolak dan me$ne$rima Ho yang me$nyatakan bahwa tidak te$rdapat pe$ngaruh 

Board Size$ te$rhadap Pe$rataan Laba. 

Be$rdasarkan hasil pe$ngujian hipote$sis pada pe$ngaruh Board Size$ te$rhadap pe$rataan 

laba, dipe$role$h ke$simpulan bahwa Board Size$ tidak be$rpe$ngaruh signifikan 

te$rhadap pe$rataan laba. Yang artinya baik ke$cil maupun be$sar jumlah de$wan 

komisaris tidak me$me$ngaruhi pe$rilaku manaje$me$n untuk me$lakukan praktik 

manaje$me$n laba kare$na hal te$rse$but tidak dapat me$njamin e$fe$ktivitas dari 

pe$laksaan fungsi pe$mantauan yang dilakukan te$rhadap kine$ja manaje$me$n. Se$lain 

itu, jumlah yang te$rlalu banyak atau ukuran yang te$rlalu be$sar me$ngakibatkan hasil 

ke$rja yang optimal kare$na te$rhambat ke$tika be$rkoordinasi satu sama lain 

(De$striana, 2023). 

Board Size$ dalam hipote$sis me$nje$laskan te$rkait e$fe$ktifitas dan kine$rja yang ada 

didalam pe$rusahaan apabila le$bih banyak board size$ atau de$wan komisaris dalam 

pe$rusahaan maka akan le$bih baik namun dalam hasil dari pe$ne$litian me$nunjukkan 

bahwa banyak nya de$wan komisaris be$lum cukup untuk me$mbuat e$fe$ktifitas dalam 

kine$rja yang dihasilkan akan te$tapi di butuhkan juga, se$buah kualitas individu 

se$pe$rti ke$mampuan dalam be$rfikir strate$gis, me$mbuat ke$putusan yang te$pat, se$rta 

me$me$cahkan masalah se$cara e$fe$ktig dan ce$pat. E$fe$ktifitas de$wan komisaris bukan 

hanya dite$ntukan dalam jumlah anggotanya, te$tapi bagaimana se$se$orang komisaris 

me$miliki inte$gritas yang tinggi yang mampu me$lihat gambaran be$sar se$rta 
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me$miliki ke$mampuan analisis yang tajam, maka pe$ran te$rse$but bisa te$tap optimal 

me$skipun de$ngan jumlah yang te$rbatas. Maka apabila satu orang anggota de$wan 

yang luat biasa bisa me$njadi kunci me$njadi kunci ke$sukse$san pe$rusahaan jika ia 

mampu me$njalankan fungsinya se$cara profe$sional dan state$gis. 

Hasil Pe$ne$litian ini me$ndukung pe$ne$litian se$be$lumnya yang me$nyatakan bahwa 

Board Size$ tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap pe$rataan laba me$nurut (Vidyarto, 

2020), Namun hasil pe$ne$litian ini be$rte$ntangan de$ngan pe$ne$litian (Dwiputri e$t al., 

2022) yang me$nyatakan bahwa Board Size$ be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap 

pe$rataan laba.  

  

 

 


